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Abstrak
Erna Tri Astuti: Identifikasi Kesalahan Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 2 Gurah
dalam Menyelesaikan Soal-Soal Aljabar, Skripsi, Pendidikan Matematika, UN
PGRI Kediri, 2016.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengalaman peneliti bahwa masih
banyak siswa yang salah dalam mengerjakan soal-soal aljabar. Penelitian ini
dilakukan untuk mengidentifikasi jenis kesalahan dan faktor penyebab
kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam mengerjakan soal-soal aljabar.
Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apa jenis kesalahan yang dilakukan
siswa kelas VIII SMPN 2 Gurah dalam menyelesaikan soal-soal aljabar? (2)
Apa faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa kelas VI1I SMPN 2 Gurah
dalam menyelesaikan soal-soal aljabar?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek
penelitian siswa kelas VIII-B SMPN 2 Gurah yang diambil 3 orang. Penelitian
dilaksanakan menggunakan post test dan wawancara.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Jenis-jenis kesalahan yang dilakukan
siswa kelas VIII SMPN 2 Gurah dalam menyelesaikan soal-soal aljabar adalah
kekurangan pemahaman tentang simbol, penggunaan proses yang keliru,
kekurangan pemahaman tentang perhitungan, dan kesalahan tidak menjawab
soal. (2) Faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII SMPN 2
Gurah adalah dalam menyelesaikan soal-soal aljabar adalah: faktor kesiapan,
faktor pengertian orang tua, cara orang tua mendidik yang kurang benar, faktor
kesehatan, belum paham, salah dalam menulis, dan kurang teliti.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Siswa
diharapkan banyak mempelajari materi aljabar dengan melatih mengerjakan
soal-soal tentang aljabar. (2) Guru sebaiknya memberikan banyak latihan soal
dan mengajar dengan lebih kreatif. Guru harus bisa menampung keluhan dan
memberikan solusi dalam memecahkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh
siswa supaya kesalahan yang dialami siswa berkurang.

Kata kunci: ldentifikasi, Jenis Kesalahan, Faktor kesalahan

A. PENDAHULUAN

Matematika adalah bahasa ide-ide, struktur, atau hubungan
simbolis yang mengekspresikan yang logis termasuk konsep-
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konsep abstrak sehingga
memudahkan  manusia  untuk
berfikir (Sutama, 2011:82). Pada
setiap jenjang pendidikan tidak
mulai dari dasar hingga perguruan
tinggi. Oleh sebab itu, semua
orang harus mempelajari
matematika agar dapat digunakan
sebagai sarana untuk
memecahkan masalah sehari-hari.

Matematika menurut
Febrianti (2014:1) menjadi sangat
penting peranannya bagi kegiatan
dalam kehidupan kita sehari-hari,
misalnya untuk  menghitung
belanja, mengukur, dan lain
sebagainya bahkan dalam ilmu
pengetahuan. Dibidang ekonomi
matematika sangat diperlukan
khususnya dalam hal jual-beli
(perdagangan) menggunakan
konsep aljabar, matriks dan lain-
lain. Ketika anak duduk di
Sekolah  Menengah  Pertama
(SMP) dan diberikan pertanyaan
berapakah harga dari 3 baju
ditambah 2 celana jeans jika harga
1 baju Rp 35.000 dan 1 celana
jeans Rp 115.000. Sebenarnya
pada saat itu secara tidak
langsung anak sudah mulai
diperkenalkan pada pemahaman
konsep aljabar, dimana baju dan

celana jeans dapat dianggap
sebagai suatu variabel dari
masing—-masing suku, sedangkan
3 dan 2 adalah koefisien.

Dalam kenyataannya
banyak siswa yang masih
mengalami  kesulitan  dalam
konsep aljabar ini. Pada jurnal
penelitian Rezky (2014), masih
banyak ditemukan kesalahan-
kesalahan  pengerjaan  seperti
contohnya pada bentuk 2x + 3y
siswa memahaminya sebagai 5xy.

Menurut  hasil observasi
pada Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL II)  bulan
September 2015 di SMPN 2
Gurah, dan wawancara dengan
guru matematika disana kesalahan
yang muncul contohnya
kekurangan pemahaman tentang
variabel, koefisien dan konstanta.
Seperti contoh pada soal 2x + 4 =
10, siswa tidak dapat
membedakan mana  variabel,
koefisien dan konstanta. Pada soal
2x + 4 = 10, jawaban yang tepat
yaitu variabelnya = X,
koefisiennya = 2 dan
konstantanya = 4 dan 10.

Agar pembelajaran

matematika sukses maka menurut
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Jurnal  Roselizawati  (2014:1)
adalah sebagai berikut:

The successful learning of
mathematics involves a
systematic building up of such a
hierarchy of concepts, and ideas
need to be understood and
woven together in order for
concepts to build on one
another. Artinya: Pembelajaran
sukses matematika melibatkan
sebuah bangunan yang
sistematis atas hirarki seperti
konsep, dan ide-ide perlu
dipahami dan dijalin bersama
dalam rangka untuk membangun
konsep satu sama lain.

Salah satu cara untuk
mengetahui solusi diawali dengan
melalui  identifikasi  kesulitan
belajar dan kesalahan siswa sedini
mungkin, maka diharapkan guru
dapat memberikan pertolongan
dengan cepat sehingga kesulitan
dan kesalahan tersebut dapat
ditanggulangi dan diatasi.

Berdasarkan hal tersebut
permasalahan yang muncul adalah
(1) Apa jenis kesalahan yang
dilakukan siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Gurah dalam
menyelesaikan soal-soal aljabar?
(2) Apa faktor  penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Gurah
dalam menyelesaikan soal-soal

aljabar?
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif
dan jenis  penelitian  yang
dilakukan adalah studi kasus.

Dalam penelitian ini,
kedudukan peneliti adalah sebagai
perencana, pelaksana, pengumpul
data, penganalisis, penafsir data
dan akhirnya pelapor hasil
penelitian.

Adapun subyek penelitian
ini adalah kelas VIII-B SMP
Negeri 2 Gurah Tahun Ajaran
2015/2016 yang diambil 3 siswa
untuk  mengetahui  jenis-jenis
kesalahan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi kesalahan siswa.
Pengambilan 3 siswa tersebut
diambil menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu.
Pengambilan 3 siswa tersebut
berdasarkan pada nilai
sebelumnya dari guru mapel
matematika yang kemudian akan
dikelompokkan kemampuan siswa
(tinggi, sedang, rendah).

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar
post test untuk mengetahui jenis

kesalahan siswa, dan wawancara

simki.unpkediri.ac.id
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untuk mengetahui faktor
penyebab kesalahan  siswa.
Peneliti melakukan wuji validasi
sebelum instrumen digunakan.
Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data deskriptif
kualitatif dengan tahapan reduksi
data, penyajian data, dan menarik
kesimpulan. Reduksi data
menunjukkan proses menyeleksi,
memfokuskan, menyederhanakan,
mengabstraksikan, dan
mentransformasikan data mentah
yang muncul dalam penulisan
catatan  lapangan  (Mukhtar,
2013:135). Data yang diperoleh
akan direduksi oleh peneliti
dengan mengelompokkan data
yang sejenis, yang dimaksudkan
data yang sejenis vyaitu lembar
jawaban siswa dengan jenis
kesalahan yang sama. Setelah itu
penyajian data, dan yang terakhir
adalah menarik kesimpulan dari

data yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Klasifikasi jenis kesalahan
siswa menurut Lerner dalam
Abdurrahman (2012:213) ada 5
jenis. Jenis kesalahan siswa

diperoleh menggunakan post test

yang dilaksanakan setelah materi
yang akan diujikan selesai. Dari
hasil tes diperoleh data jenis
kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal
aljabar yaitu kekurangan
pemahaman  tentang  simbol
sebanyak 2 siswa, kesalahan nilai
tempat O siswa, penggunaan
proses yang keliru sebanyak 2
siswa, kekurangan pemahaman
tentang perhitungan sebanyak 3
siswa, dan kesalahan tidak
menjawab soal sebanyak 1 siswa.

Faktor penyebab kesalahan
siswa dalam mengerjakan soal-
soal aljabar menurut Dimyati
&Mulyono (2009:235) terbagi
menjadi dua golongan yaitu faktor
interen dan faktor eksteren. Faktor
interen adalah faktor yang ada
dalam diri individu yang sedang
belajar, sedangkan faktor eksteren
adalah faktor yang ada di luar
individu. Di dalam membicarakan
faktor interen ini, akan dibahas
menjadi tiga faktor, yaitu: faktor
jasmaniah, faktor psikologis, dan
faktor  kelelahan.  Sedangkan
faktor eksteren yang berpengaruh
terhadap belajar, dapat
dikelompokkan menjadi 3 faktor,

Erna Tri Astuti | 12.1.01.05.0212 simki.unpkediri.ac.id
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yaitu: faktor keluarga, faktor
sekolah dan faktor masyarakat.

Berdasarkan hasil tes dan
wawancara di  atas, dapat
disimpulkan jenis kesalahan dan
faktor penyebab dari kesalahan
menjawab  soal-soal  aljabar.
Kesalahan tersebut adalah
kekurangan pemahaman tentang
simbol, kekurangan pemahaman
tentang perhitungan, penggunaan
proses yang keliru, dan kesalahan
tidak menjawab soal yang telah
diberikan.

Jenis kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal-soal aljabar
yang pertama adalah kesalahan
dalam pemahaman tentang
simbol. Dalam kesalahan ini
sebanyak 2 siswa dari 3 siswa
salah dalam menggunakan simbol.
Faktor  penyebab  kesalahan
tersebut menurut hasil wawancara
dengan beberapa siswa adalah
salah dalam menulis simbol
operasi, salah dalam menafsirkan
arti dari  variabel, kurang
konsentrasi, lupa terhadap materi
yang  digjarkan  sebelumnya
karena tidak belajar, belum siap
jika ada tes, belum paham yang

dimaksudkan dari soal tersebut.
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Jenis kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal-soal aljabar yang
ketiga adalah penggunaan proses
yang keliru. Dalam kesalahan ini 2
siswa tersebut salah  dalam
menggunakan proses/langkah-
langkah pengerjaan. Faktor
penyebab  kesalahan  tersebut
menurut hasil wawancara dengan
salah satu siswa adalah belum
paham, dan kondisi badan tidak fit
dan kurang teliti.

Jenis kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal-soal aljabar yang
keempat adalah salah dalam
menghitung. Dalam kesalahan ini
sebanyak 3 siswa tersebut salah
dalam menghitung. Faktor
penyebab  kesalahan  tersebut
menurut hasil wawancara dengan
salah satu siswa adalah kurang
teliti.

Jenis kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal-soal aljabar yang
kelima adalah tidak menjawab soal.
Dalam kesalahan ini sebanyak 1
siswa dari 3 siswa tersebut tidak
menjawab soal. Faktor penyebab
kesalahan tersebut menurut hasil
wawancara dengan salah satu siswa
adalah tidak paham materi tersebut
dikarenakan terburu-buru / tidak

sempat menjawab soal tersebut.

simki.unpkediri.ac.id
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E. SIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian dan
pembahasan, peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa:

1. Jenis-jenis  kesalahan  yang
dilakukan siswa kelas VIII SMP
Negeri 2  Gurah  adalah
kekurangan pemahaman tentang
simbol, penggunaan proses yang
keliru, kekurangan pemahaman
tentang perhitungan, dan
kesalahan tidak menjawab soal.

2. Faktor penyebab  kesalahan
siswa dalam mengerjakan soal-
soal aljabar menurut Dimyati &
Mulyono terbagi menjadi dua
golongan vyaitu faktor interen
dan faktor eksteren. Faktor
interen ini, terbagi menjadi tiga
faktor, yaitu: faktor jasmaniah,
faktor psikologis, dan faktor
kelelahan. Sedangkan faktor
eksteren yang  berpengaruh
terhadap belajar, dapat
dikelompokkan ~ menjadi 3
faktor, vaitu: faktor keluarga,
faktor sekolah dan faktor
masyarakat. Berdasarkan hasil
wawancara, faktor penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa
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kelas VIII SMP Negeri 2 Gurah
dalam menyelesaikan soal-soal
aljabar adalah: faktor kesiapan,
faktor pengertian orang tua, cara
orang tua mendidik yang kurang
benar, faktor kesehatan, belum
paham, salah dalam menulis,

dan kurang teliti.

. Saran untuk siswa diharapkan

banyak  mempelajari  materi
aljabar dengan melatih
mengerjakan soal-soal tentang
aljabar. Hal terpenting adalah
menjaga kesehatan. Jika badan
dalam keadaan tidak sehat, maka
siswa tidak akan bisa melakukan
semua itu. Guru sebaiknya
memberikan banyak latihan soal.
Guru harus bisa menampung
keluhan dan memberikan solusi
dalam memecahkan kesulitan-
kesulitan yang dihadapi oleh
siswa supaya kesalahan yang
dialami siswa berkurang. Guru
sebaiknya memberikan saran
kepada orang tua/wali dari siswa
agar orang tua selalu
mendukung anak dalam belajar,
memberikan  semangat, dan
membantu  sedapat mungkin

kesulitan anak.
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